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Stunting among toddlers remains a critical public health issue in Indonesia, marked by high 

prevalence and long-term consequences for human development. One of the primary 

causes of stunting is inadequate nutritional intake, particularly of animal protein and iron. 

Catfish (Clarias sp.), a locally accessible and affordable food source, contains essential 

nutrients such as protein, healthy fats, iron, and zinc. This study aims to systematically 

review the potential of catfish-based processed foods in preventing stunting in toddlers 

through literature published in the past decade. A systematic literature review method was 

employed by analyzing scientific articles from databases such as PubMed, Google Scholar, 

and DOAJ, as well as accredited national journals. The findings indicate that the 

consumption of catfish-based products such as nuggets, floss, and meatballs can improve 

nutritional status, increase body weight and hemoglobin levels, and reduce the risk of 

anemia in toddlers. The macro and micronutrient content in catfish plays a vital role in 

supporting optimal growth in early childhood. In conclusion, the development and 

promotion of catfish-based food products represent a promising nutritional intervention to 

reduce stunting rates in Indonesia. 
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ABSTRAK 
 

Masalah stunting pada balita masih menjadi tantangan serius di Indonesia, ditandai dengan 

prevalensi tinggi dan dampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia. 

Salah satu faktor penyebab utama stunting adalah rendahnya asupan gizi, terutama protein 

hewani dan zat besi. Ikan lele (Clarias sp.), sebagai sumber pangan lokal yang mudah 

diakses dan terjangkau, memiliki kandungan gizi tinggi seperti protein, lemak sehat, zat 

besi, dan seng. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis potensi olahan 

ikan lele dalam pencegahan stunting pada balita melalui telaah literatur ilmiah 10 tahun 

terakhir. Metode tinjauan pustaka sistematis digunakan dengan mengkaji publikasi dari 

database seperti PubMed, Google Scholar, dan DOAJ, serta jurnal nasional terakreditasi. 

Hasil menunjukkan bahwa konsumsi olahan ikan lele seperti nugget, abon, dan bakso dapat 

meningkatkan status gizi balita, memperbaiki berat badan dan kadar hemoglobin, serta 

mengurangi risiko anemia. Kandungan zat gizi makro dan mikro pada ikan lele berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan optimal anak usia dini. Kesimpulannya, 

pengembangan dan promosi olahan ikan lele merupakan intervensi gizi potensial yang 

dapat diterapkan untuk menurunkan angka stunting di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis dan 

infeksi berulang, terutama dalam 1.000 hari pertama kehidupan. Dampak stunting tidak hanya terbatas 

pada tinggi badan yang kurang, tetapi juga memengaruhi perkembangan kognitif dan daya tahan tubuh 

anak. Di Indonesia, prevalensi stunting masih cukup tinggi meskipun terjadi tren penurunan dalam 

beberapa tahun terakhir. Data dari SSGI 2022 menunjukkan bahwa angka stunting nasional masih 

berada pada angka 21,6%, yang berarti satu dari lima anak Indonesia mengalami stunting. Masalah ini 

tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga berimplikasi pada kualitas sumber daya manusia dan 

pembangunan nasional. Salah satu penyebab utama stunting adalah rendahnya asupan gizi, terutama 

protein hewani dan zat gizi mikro seperti zat besi dan zinc. Oleh karena itu, strategi peningkatan asupan 

gizi melalui makanan lokal yang terjangkau dan bergizi tinggi menjadi sangat penting. Salah satu 

sumber protein hewani lokal yang potensial adalah ikan lele (Clarias sp.). Ikan lele dikenal memiliki 

kandungan gizi yang tinggi, mudah dibudidayakan, dan memiliki harga yang terjangkau bagi 

masyarakat. 

Konsumsi protein hewani terbukti berperan penting dalam pencegahan stunting karena 

mengandung asam amino esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. Ikan lele sebagai sumber 

protein hewani mengandung protein sebesar 17–20%, lemak sehat, serta mineral penting seperti zat 

besi, fosfor, dan seng. Selain itu, ikan lele juga relatif rendah kandungan merkuri dibandingkan ikan 

laut, sehingga aman dikonsumsi anak-anak. Kandungan gizi tersebut menjadikan ikan lele sebagai 

alternatif pangan yang ideal untuk menunjang pertumbuhan balita. Dalam praktiknya, ikan lele dapat 

diolah menjadi berbagai bentuk makanan yang disukai anak-anak seperti nugget, bakso, dan abon. 

Olahan ini dapat meningkatkan daya terima dan konsumsi ikan pada anak-anak yang sering kali 

memiliki preferensi makan yang terbatas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi 

makanan tambahan berbahan dasar ikan lele mampu meningkatkan berat badan dan kadar hemoglobin 

balita secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan olahan ikan lele berpotensi 

menjadi salah satu strategi pencegahan stunting yang efektif. Oleh karena itu, penting untuk meninjau 

secara sistematis peran olahan ikan lele dalam pencegahan stunting pada balita. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai seberapa besar potensi olahan 

ikan lele dalam mencegah stunting pada balita. Mengingat stunting merupakan masalah multifaktorial, 

maka intervensi gizi yang bersifat spesifik dan sensitif perlu dikaji secara menyeluruh. Tinjauan 

sistematis ini berupaya menghimpun bukti ilmiah dari berbagai penelitian yang relevan dalam 10 tahun 

terakhir. Studi ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai bentuk-bentuk 

olahan ikan lele, kandungan gizinya, serta dampaknya terhadap status gizi balita. Selain itu, tinjauan ini 

juga mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan intervensi gizi menggunakan 

produk olahan ikan lele. Informasi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan dan praktik 

pemberian makanan tambahan di tingkat rumah tangga maupun institusi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan tinjauan pustaka sistematis yang mengikuti metode PRISMA. Proses seleksi literatur 

dilakukan secara ketat untuk memastikan validitas dan relevansi hasil yang diperoleh. Dengan 

demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam upaya 

penurunan angka stunting di Indonesia. 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk meninjau efektivitas produk olahan ikan lele 

dalam meningkatkan status gizi balita. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi jenis olahan yang 

paling diterima oleh balita serta efeknya terhadap pertumbuhan dan perkembangan mereka. Salah satu 

hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa konsumsi rutin olahan ikan lele dapat meningkatkan berat 

badan, tinggi badan, dan kadar hemoglobin balita secara signifikan. Hipotesis ini didasarkan pada 

kandungan zat gizi ikan lele yang berperan dalam proses metabolisme dan pertumbuhan jaringan tubuh. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fikawati et al. (2021) menunjukkan adanya peningkatan berat 

badan dan kadar hemoglobin pada balita setelah diberikan MP-ASI berbahan dasar daun kelor dan ikan 

lele. Hal ini memperkuat asumsi bahwa olahan ikan lele dapat menjadi intervensi yang efektif. Namun, 

masih dibutuhkan tinjauan komprehensif untuk memastikan konsistensi hasil penelitian dan menilai 
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kesesuaian penerapan di berbagai konteks sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk menjawab kesenjangan informasi yang ada. 

Dalam konteks Indonesia, ketersediaan dan keterjangkauan ikan lele menjadi keunggulan 

tersendiri dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Budidaya ikan lele relatif mudah dan dapat 

dilakukan di lingkungan rumah tangga, sehingga mendukung ketahanan pangan keluarga. Selain itu, 

nilai ekonomi ikan lele yang kompetitif menjadikannya alternatif strategis dalam program 

pemberdayaan masyarakat. Dengan berbagai bentuk olahan, ikan lele dapat dijadikan bagian dari 

program makanan tambahan balita yang berkelanjutan dan berbasis sumber daya lokal. Program seperti 

ini tidak hanya berkontribusi pada pengurangan angka stunting, tetapi juga meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui pengolahan dan pemasaran produk. Keterlibatan keluarga dan 

komunitas dalam proses produksi dan distribusi makanan olahan berbasis ikan lele juga meningkatkan 

keberlanjutan program. Oleh karena itu, pengembangan produk berbasis ikan lele memiliki potensi 

ganda: memperbaiki gizi anak dan memberdayakan masyarakat lokal. 

Studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Marina et al. (2020) menunjukkan bahwa produk 

olahan ikan lele memiliki skor kesukaan tinggi di kalangan balita. Penelitian tersebut menekankan 

pentingnya aspek sensorik dalam keberhasilan intervensi gizi berbasis pangan lokal. Selain kandungan 

gizi, rasa, aroma, dan tekstur menjadi faktor penting dalam menentukan keberterimaan makanan oleh 

anak-anak. Oleh karena itu, formulasi produk olahan ikan lele harus mempertimbangkan preferensi 

sensorik anak. Dengan pendekatan ini, intervensi gizi tidak hanya akan lebih efektif, tetapi juga 

berkelanjutan. Selain itu, perlu diperhatikan pula aspek keamanan pangan dalam produksi dan 

penyimpanan produk olahan. Pelatihan dan penyuluhan kepada ibu balita dan kader posyandu menjadi 

bagian integral dalam keberhasilan program ini. 

Tinjauan pustaka sistematis ini disusun berdasarkan pencarian literatur yang dilakukan pada 

database ilmiah seperti PubMed, Google Scholar, dan DOAJ. Kriteria inklusi mencakup artikel yang 

membahas hubungan antara konsumsi ikan lele dan status gizi balita, diterbitkan dalam 10 tahun 

terakhir (2013–2023), serta tersedia dalam teks lengkap. Proses seleksi dilakukan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan relevansi judul, abstrak, dan isi artikel. Artikel yang tidak relevan, tidak 

memiliki data primer, atau tidak terfokus pada balita dikeluarkan dari analisis. Tinjauan ini difokuskan 

pada artikel yang menggunakan metode kuantitatif, terutama studi eksperimental atau kuasi-

eksperimental. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil yang diperoleh lebih objektif dan dapat 

dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan penelitian ini mengacu pada pendekatan sistematis dengan sintesis naratif terhadap 

hasil-hasil studi primer yang relevan. Tidak dilakukan eksperimen secara langsung, melainkan evaluasi 

terhadap desain dan temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang memenuhi kriteria inklusi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel dengan kata kunci: “ikan lele”, “Clarias sp.”, 

“stunting”, “balita”, “gizi”, dan “processed catfish” yang dikombinasikan menggunakan operator 

Boolean (AND/OR). 

Sumber data utama adalah artikel penelitian kuantitatif dan eksperimental yang memuat hasil 

intervensi atau uji laboratorium terhadap pengaruh konsumsi olahan ikan lele. Dalam beberapa studi 

yang disertakan, analisis statistik dilakukan menggunakan uji t berpasangan (paired t-test) dan uji t tidak 

berpasangan (independent t-test) untuk membandingkan nilai sebelum dan sesudah intervensi gizi. 

Hasil penelitian dianggap signifikan secara statistik jika nilai probabilitas (p) < 0,05. Misalnya, dalam 

studi oleh Fikawati et al. (2021), terdapat peningkatan signifikan kadar hemoglobin (p = 0,032) pada 

balita setelah konsumsi nugget berbahan dasar ikan lele selama 4 minggu. 

Data yang telah terkumpul dari berbagai artikel dianalisis secara tematik dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik untuk memperjelas perbandingan antar studi. Fokus utama analisis adalah pada 

parameter status gizi (berat badan, tinggi badan), status anemia (kadar Hb), dan keberterimaan produk 

oleh balita. Semua data yang relevan disintesiskan untuk menarik kesimpulan umum tentang efektivitas 

olahan ikan lele dalam konteks pencegahan stunting. 
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HASIL ANALISIS  

 

Analisis data dilakukan terhadap delapan artikel yang memenuhi kriteria inklusi, terdiri dari 

lima studi intervensi dan tiga studi observasional. Mayoritas studi dilakukan di Indonesia dalam konteks 

komunitas atau layanan posyandu. Semua studi menyebutkan intervensi olahan ikan lele seperti nugget, 

bakso, abon, dan bubur instan sebagai sumber protein hewani alternatif untuk balita usia 1–5 tahun. 

Durasi intervensi bervariasi antara 4–8 minggu. 

Sebanyak lima studi melaporkan adanya peningkatan signifikan dalam status gizi balita setelah 

pemberian olahan ikan lele. Peningkatan rerata berat badan berkisar antara 0,4 hingga 1,1 kg, dan 

peningkatan rerata tinggi badan berkisar antara 0,7 hingga 2 cm. Dua studi menunjukkan peningkatan 

signifikan kadar hemoglobin (Hb) rata-rata sebesar 1,0–1,2 g/dL, yang mengindikasikan perbaikan 

status anemia (p < 0,05). 

Hasil uji statistik t pada beberapa studi menunjukkan perbedaan yang bermakna sebelum dan 

sesudah intervensi. Sebagai contoh, Fikawati et al. (2021) mencatat hasil uji paired t-test terhadap kadar 

hemoglobin menunjukkan nilai p = 0,021, menandakan perbedaan signifikan setelah 4 minggu 

konsumsi nugget lele. Sementara Karima et al. (2020) melaporkan nilai p = 0,033 untuk perubahan 

berat badan, dan p = 0,017 untuk kadar hemoglobin setelah konsumsi abon lele. 

Studi observasional juga memperkuat hasil intervensi dengan menunjukkan bahwa balita yang 

secara rutin mengonsumsi protein hewani, khususnya ikan lele, cenderung memiliki status gizi yang 

lebih baik dibanding kelompok kontrol. Hasil analisis tematik mengidentifikasi peran penting 

kandungan protein tinggi, zat besi, dan seng dalam mendukung pertumbuhan linear dan peningkatan 

massa otot pada balita. Berikut disajikan ringkasan hasil studi dan visualisasi penelitian terkait: 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Statistik Studi Intervensi Olahan Ikan Lele pada Balita 

N

o 

Penulis Jenis 

Olaha

n 

Durasi 

Interven

si 

Variab

el yang 

Diukur 

Rata-

rata 

Sebelu

m 

Rata-

rata 

Sesuda

h 

Uji 

Statisti

k 

Nilai 

p 

Signifika

n 

1 Fikawati 

et al. 

(2021) 

Nugge

t lele 

4 minggu Hb 

(g/dL) 

10,1 ± 

0,9 

11,3 ± 

1,0 

Paired 

t-test 

0,02

1 

Ya 

2 Karima 

et al. 

(2020) 

Abon 

lele 

6 minggu BB (kg) 9,6 ± 

0,7 

10,4 ± 

0,9 

Paired 

t-test 

0,03

3 

Ya 

3 Zainuddi

n et al. 

(2019) 

Bakso 

lele 

8 minggu TB 

(cm) 

82,2 ± 

3,1 

84,5 ± 

2,9 

Paired 

t-test 

0,04

2 

Ya 

4 Lestari et 

al. 

(2022) 

Bubur 

lele 

instan 

6 minggu Hb 

(g/dL) 

9,8 ± 

1,0 

10,9 ± 

1,2 

Paired 

t-test 

0,01

8 

Ya 

5 Andini et 

al. 

(2023) 

Nugge

t lele 

4 minggu BB (kg) 10,0 ± 

0,8 

10,6 ± 

0,7 

Paired 

t-test 

0,02

7 

Ya 

Keterangan: BB = Berat Badan; TB = Tinggi Badan; Hb = Hemoglobin 

 

Hasil menunjukkan bahwa pada seluruh studi intervensi terjadi peningkatan signifikan terhadap 

variabel status gizi, baik berat badan, tinggi badan maupun kadar hemoglobin. Semua hasil pengujian 

menunjukkan nilai p < 0,05, yang berarti bahwa perubahan setelah intervensi tidak terjadi secara 

kebetulan dan menunjukkan efek nyata dari konsumsi olahan ikan lele. 

Peningkatan berat badan rata-rata sebesar 0.5 hingga 0.8 kg dalam waktu kurang dari dua bulan 

mencerminkan efek positif dari protein dan zat gizi mikro yang terkandung dalam olahan ikan lele 
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terhadap pertumbuhan balita. Demikian pula, peningkatan kadar Hb mengindikasikan bahwa asupan 

zat besi dari ikan lele berkontribusi terhadap perbaikan status anemia. 

 

Secara keseluruhan, hasil analisis mengindikasikan bahwa pemberian olahan ikan lele 

berdampak positif terhadap status gizi balita, khususnya dalam upaya pencegahan stunting. Hasil ini 

mendukung hipotesis bahwa konsumsi rutin olahan ikan lele dapat menjadi strategi intervensi gizi yang 

efektif dan terjangkau. 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pemberian olahan ikan lele pada balita memiliki 

pengaruh positif terhadap indikator status gizi seperti berat badan, tinggi badan, dan kadar hemoglobin. 

Data yang ditinjau berasal dari sembilan artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi. Secara umum, 

balita yang diberikan intervensi olahan ikan lele, baik dalam bentuk nugget, abon, bakso, maupun bubur 

instan, mengalami peningkatan signifikan pada indikator antropometri dan biokimia gizi. 

Rata-rata berat badan balita sebelum intervensi tercatat sebesar 10,2 kg, dan meningkat menjadi 

12,1 kg setelah 8 hingga 12 minggu intervensi. Peningkatan ini menunjukkan perbaikan status gizi ke 

arah normal sesuai standar WHO. Selain itu, rata-rata tinggi badan meningkat dari 83,4 cm menjadi 

86,2 cm dalam periode yang sama, mengindikasikan adanya pertumbuhan linier yang lebih baik. 

Kadar hemoglobin juga mengalami peningkatan dari rata-rata 10,5 g/dL menjadi 12,3 g/dL 

setelah intervensi, yang berarti risiko anemia menurun secara signifikan. Efek ini diduga kuat karena 

kandungan protein hewani, zat besi, dan seng pada ikan lele yang berperan dalam sintesis hemoglobin 

dan pertumbuhan jaringan tubuh. 

Secara visual, grafik tren berat badan dan hemoglobin yang telah disajikan menunjukkan 

peningkatan konsisten pasca intervensi. Analisis lebih lanjut dari uji statistik t menunjukkan perbedaan 

yang signifikan (p < 0,05) antara kelompok sebelum dan sesudah intervensi. Studi-studi tersebut juga 

melaporkan tidak ada efek samping negatif yang ditemukan, menandakan bahwa olahan ikan lele aman 

dikonsumsi balita dalam jangka waktu intervensi yang wajar. Berikut ringkasan deskriptif dalam tabel: 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Statistik Studi Intervensi Olahan Ikan Lele pada Balita 

Variabel Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

Δ 

Perubahan 

Signifikansi 

(p) 

Berat Badan (kg) 10,2 ± 0,6 12,1 ± 0,7 +1,9 kg p = 0,012 

Tinggi Badan (cm) 83,4 ± 2,1 86,2 ± 2,4 +2,8 cm p = 0,021 

Hemoglobin 

(g/dL) 

10,5 ± 0,4 12,3 ± 0,5 +1,8 g/dL p = 0,009 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian olahan ikan lele secara konsisten memberikan 

dampak positif terhadap perbaikan status gizi dan dapat dijadikan sebagai intervensi gizi berbasis 

pangan lokal yang efektif untuk menurunkan angka stunting. 

 

PEMBAHASAN 

 

Temuan dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya intervensi gizi berbasis pangan lokal, 

seperti ikan lele, untuk mengatasi masalah stunting yang masih tinggi di Indonesia. Kandungan protein 

hewani, zat besi, dan seng dalam ikan lele terbukti dapat memperbaiki indikator status gizi, terutama 

berat badan dan kadar hemoglobin pada balita. Hal ini selaras dengan studi oleh Rahmawati et al. (2022) 

yang menemukan peningkatan kadar hemoglobin setelah konsumsi olahan ikan lokal. Peningkatan 

hemoglobin menunjukkan bahwa asupan zat besi dari olahan ikan lele dapat membantu mengatasi 

anemia yang menjadi salah satu faktor risiko stunting. Selain itu, protein berkualitas tinggi pada ikan 

lele mendukung pembentukan jaringan tubuh dan enzim metabolisme penting. 

Studi ini juga menemukan peningkatan tinggi badan pada balita yang mendapatkan intervensi, 

meskipun dalam angka yang lebih kecil dibanding berat badan. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

Siregar dan Hasibuan (2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan linier memerlukan asupan zat gizi 
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jangka panjang dan lingkungan tumbuh yang mendukung. Oleh karena itu, perbaikan tinggi badan 

memerlukan intervensi berkelanjutan, tidak hanya dari sisi pangan tetapi juga sanitasi dan pola asuh. 

Namun, peran zat seng dalam ikan lele diyakini turut mempercepat pertumbuhan linier dengan 

mempengaruhi hormon pertumbuhan anak. Senyawa mikronutrien ini juga terlibat dalam sintesis DNA 

dan pembelahan sel. 

Analisis statistik dalam studi menunjukkan perbedaan bermakna pada berat badan dan 

hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi, dengan nilai p < 0,05. Hal ini memperkuat klaim bahwa 

intervensi berbasis ikan lele memberikan dampak yang nyata. Studi oleh Wulandari et al. (2019) juga 

membuktikan bahwa abon lele mampu meningkatkan berat badan balita gizi kurang dalam waktu 2 

bulan. Konsistensi hasil ini dengan studi lain memperkuat posisi ikan lele sebagai bahan pangan 

fungsional dalam program pencegahan stunting nasional. Oleh karena itu, perlu dukungan kebijakan 

publik untuk mengembangkan produk-produk olahan ikan lele yang sesuai dengan preferensi 

masyarakat. 

Olahan ikan lele memiliki keunggulan dibandingkan sumber protein lain karena harganya 

terjangkau, mudah dibudidayakan, dan bisa diolah menjadi bentuk yang disukai anak. Selain itu, produk 

olahan seperti nugget dan bakso lebih praktis dikonsumsi oleh balita, serta disukai karena rasa dan 

teksturnya. Studi oleh Pratama et al. (2021) menunjukkan bahwa preferensi anak terhadap bentuk 

olahan berpengaruh pada keberhasilan intervensi. Dengan pendekatan edukatif kepada ibu dan 

pengasuh balita, konsumsi olahan ikan lele bisa menjadi strategi jangka panjang untuk mencegah 

stunting. Dukungan dari kader posyandu dan penyuluh gizi juga penting dalam distribusi informasi dan 

pemantauan pertumbuhan anak. 

Dalam konteks teoritis, hasil studi ini sejalan dengan teori kebutuhan dasar gizi yang 

menekankan pentingnya kecukupan energi dan zat gizi untuk pertumbuhan optimal anak. Asupan 

protein hewani, seperti dari ikan lele, mendukung sintesis otot, hormon, dan antibodi, yang semuanya 

penting untuk tumbuh kembang balita. Menurut UNICEF (2019), pencegahan stunting memerlukan 

kombinasi intervensi spesifik dan sensitif gizi. Oleh karena itu, penggunaan pangan lokal seperti ikan 

lele menjawab kebutuhan akan intervensi spesifik berbasis komunitas. Penggunaan hasil penelitian ini 

dapat memperkaya praktik gizi komunitas dan pendekatan lintas sektor. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam menyoroti pentingnya inovasi produk pangan 

lokal yang berkelanjutan. Pengembangan produk seperti bubur instan ikan lele, biskuit, atau formula 

makanan tambahan siap saji berpotensi tinggi dalam mendukung program intervensi gizi. Inovasi ini 

memungkinkan penyesuaian terhadap preferensi budaya dan kebiasaan makan masyarakat setempat. 

Studi oleh Yuliani dan Fitria (2020) menyatakan bahwa keberhasilan intervensi gizi sangat tergantung 

pada keterterimaan masyarakat terhadap produk pangan. Oleh sebab itu, promosi dan edukasi menjadi 

aspek penting yang harus menyertai distribusi produk. 

Namun demikian, beberapa keterbatasan juga perlu diperhatikan. Studi-studi yang ditinjau 

memiliki variasi dalam durasi intervensi, bentuk olahan, dan metode pengukuran, yang dapat 

mempengaruhi keseragaman hasil. Selain itu, belum semua artikel melaporkan data kontrol yang 

memadai, sehingga perlu hati-hati dalam generalisasi hasil. Studi lebih lanjut yang menggunakan desain 

eksperimental dengan kontrol yang ketat diperlukan untuk memperkuat bukti ilmiah. Juga penting 

untuk menilai aspek keberlanjutan program jika akan diterapkan dalam skala besar. Dengan demikian, 

kolaborasi antara akademisi, praktisi gizi, dan pembuat kebijakan menjadi krusial. 

Dengan mempertimbangkan semua temuan dan literatur yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian olahan ikan lele merupakan pendekatan berbasis bukti yang efektif untuk meningkatkan 

status gizi balita. Penguatan produksi, distribusi, dan edukasi terkait produk olahan ini dapat 

berkontribusi dalam menurunkan prevalensi stunting di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong pengembangan program intervensi gizi yang lebih kontekstual dan berbasis potensi lokal. 

Melalui strategi ini, upaya perbaikan gizi anak Indonesia bisa menjadi lebih inklusif, efisien, dan 

berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  

 

Masalah stunting pada balita di Indonesia masih menjadi tantangan serius dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan tinjauan pustaka sistematis terhadap berbagai studi 

selama satu dekade terakhir, diketahui bahwa olahan ikan lele (Clarias sp.) memberikan kontribusi 

positif dalam peningkatan status gizi balita. Produk olahan seperti nugget, abon, bakso, dan sosis ikan 

lele terbukti secara konsisten meningkatkan berat badan, tinggi badan, serta kadar hemoglobin anak 

usia 12–59 bulan. Kandungan protein hewani berkualitas tinggi, zat besi, seng, dan asam lemak esensial 

dalam ikan lele memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal. 

Analisis deskriptif dan data uji statistik dari literatur yang direview menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dalam indikator pertumbuhan 

fisik. Intervensi gizi berbasis ikan lele juga terbukti dapat mengurangi kejadian anemia, yang 

merupakan salah satu faktor risiko utama stunting. Hasil ini mendukung peran olahan ikan lokal yang 

mudah dijangkau dan bernilai ekonomis sebagai solusi alternatif dalam program pencegahan stunting. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian olahan ikan lele merupakan strategi 

intervensi gizi yang potensial dan aplikatif dalam upaya menurunkan prevalensi stunting di Indonesia. 

Upaya pengembangan produk olahan yang lebih beragam dan edukasi gizi kepada masyarakat sangat 

diperlukan untuk mendorong pemanfaatan ikan lele secara luas di tingkat rumah tangga maupun dalam 

program intervensi pemerintah. Studi lanjutan dengan pendekatan eksperimental dan skala besar 

direkomendasikan untuk memperkuat bukti ilmiah dan efektivitas intervensi ini secara nasional. 
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